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B A C A A N  L A U T  M I N G G U  I N I

Sinyal
Berpindah,
Lalu Kembali
ke Paparan
Dari paparan utara-timur menuju

lereng dalam barat-laut, tertahan

tiga hari, kemudian kembali ke

ruang yang saling bertumpang-

tindih.

Cara membaca
Zona adalah bentang kondisi yang lolos

pagar algoritma—bukan gerombolan ikan,

biomassa, titik tangkap, atau peta navigasi.

31 Agustus 2 zona

1-2 September lereng dalam

3-5 September zona tertahan

6 September 2 zona kembali

Jejak Geometri
Zona 2 September seluruhnya

berada dalam zona 1

September. Sebagian besar

zona utama 6 September

bertumpang-tindih dengan zona

31 Agustus.

B A C A  R UA N G  ·  B A C A  M U T U  D ATA  ·  D E N G A R  L A PA N G A N
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Dua Ruang dalam Satu Minggu
Paparan Utara-Timur

Pada 31 Agustus, zona utama berisi 164 cell

dengan kedalaman rata-rata sekitar 122

meter. Zona kecil kedua terdiri atas 5 cell

pada kedalaman rata-rata sekitar 80 meter.

Pada 6 September, dua zona kembali

terbaca pada sektor yang sama: 30 cell dan

3 cell, keduanya dominan pada kelas

paparan 50-200 meter.

Lereng Dalam Barat-Laut

Pada 1 September, satu zona berisi 37 cell

terbaca pada kedalaman rata-rata sekitar

920 meter. Sehari kemudian, zona

menyempit menjadi 7 cell pada kedalaman

rata-rata sekitar 759 meter.

Zona 2 September seluruhnya berada dalam

geometri 1 September.

Jejak berubah tempat, ukuran, dan dukungan data.
Ia tidak membuktikan perpindahan gerombolan
ikan.

4 hari

zona operasional muncul

3 hari

tidak ada zona yang lolos pagar

2 kelompok

ruang yang tidak bertumpang-

tindih

Kalimat yang sah
Sistem membaca perubahan ruang kesesuaian operasional relatif. Penyebab ekologis

dan hubungannya dengan hasil tangkapan masih memerlukan validasi lapangan.
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Data, Pelabuhan, dan
Pertanyaan Pembaca
Pembaca LAOT yang kami hormati, edisi ini

tumbuh melalui tiga jalur. Data mesin

memperlihatkan jejak zona yang berpindah

dan kembali. Pelabuhan melaporkan harga

serta keadaan operasi. Dua pembaca

mengajak kita membahas persoalan yang

lebih panjang: pemborosan ekonomi dalam

penangkapan dan ketertelusuran ikan.

Ketiganya tidak menjawab pertanyaan yang

sama, tetapi dapat saling memeriksa.

Kita juga membuka cara kerja NELAYA-AI:

dari data satelit dan produk laut,

penyelarasan grid, model dan aturan,

hingga audit kualitas. Transparansi proses

adalah bagian dari pelayanan informasi.

LAOT tidak ingin tampak pasti ketika bukti

masih terbatas.

Publikasi yang dipercaya bukan yang selalu punya
jawaban, melainkan yang mampu menjelaskan
batas jawabannya.

Ruang

geometri diperiksa

Waktu

sumber diaudit

Pasar

harga diberi lokasi

Dialog

pembaca ikut menguji

Komitmen Edisi 012
Setiap angka memiliki sumber, setiap zona memiliki batas, dan setiap laporan lapangan

tidak digeneralisasi melampaui wilayah serta waktu pelaporannya.
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Empat Hari Muncul, Tiga Hari
Tertahan
Batang menunjukkan jumlah zona, bukan jumlah ikan atau kekuatan tangkapan.

31 Agu paparan; salinitas hilang

1 Sep
semua sumber tepat
tanggal

2 Sep SST hilang; angin fallback

3 Sep CHL & angin terbatas

4 Sep bukti sangat terbatas

5 Sep angin hanya 0,55%

6 Sep
angin memakai 5
September

Perubahan Setelah Audit
Grid dibangun ulang setelah sumber bertanggal tepat tersedia. Zona besar 3 September

pada keluaran lama tidak bertahan setelah angin tepat tanggal dibaca. Jejak koreksi ini

memperkuat, bukan melemahkan, integritas analisis.

37 cell

zona dengan skor rata-rata

tertinggi, 1 September

0,8464

mean operational score zona

tersebut

0,9684

confidence rata-rata zona

2

1

1

0

0

0

2
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Tujuh Hari, Kekuatan Bukti
Berbeda

Tanggal Status Zona Batas utama

31 Agu Review 2 Salinitas & forecast FGI tidak ada

1 Sep Lengkap 1 Safety sebagian belum diketahui

2 Sep Parsial 1 SST hilang; angin dari 1 Sep

3 Sep Lengkap 0* CHL 14,01%; angin 2,21%

4 Sep Sangat hati-hati 0** SST & salinitas hilang; CHL 0,49%

5 Sep Lengkap 0* CHL 16,44%; angin 0,55%

6 Sep Parsial 2 Angin memakai 5 Sep; coverage 0,55%

Arti tanda
0* berarti tidak ada zona yang lolos pagar, tetapi input terbatas. 0** berarti data tidak

layak dipakai untuk inferensi ketiadaan ekologis.

Baca

gunakan bersama quality flags

Batasi

hindari hubungan sebab-akibat

Tahan

jangan menyimpulkan ikan

tidak ada

Arsip Final
Tujuh hari telah divalidasi dengan checksum. Produk hasil rebuild dicatat sebagai backfill

historis, bukan capture API pada hari kejadian.
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Regional Melemah, Arus
Lemah-Sedang
Pola FGI

FGI eksperimental membaca kecenderungan

melemah pada 1-3 September, mulai pulih

pada 4 September, melemah kembali pada

5 September, lalu memproyeksikan keadaan

relatif stabil pada 6 September. Confidence

forecast berada pada tingkat sedang.

Gelombang sekitar 1,65-1,88 meter disebut

menekan kenyamanan operasi pada 1-5

September; nilai snapshot turun sekitar 1,41

meter pada 6 September.

Arus Permukaan

Kecepatan rata-rata berada pada kisaran

0,226-0,252 m/s. Arah resultan bergerak

dari barat-laut, barat, barat-daya, lalu

kembali ke barat.

Rasio koherensi 0,11-0,42 menunjukkan

arah arus tidak seragam di seluruh domain.

FGI regional dan zona grid bekerja pada skala
berbeda. Keduanya tidak boleh dipaksa selalu
memberi label yang sama.

FGI

kecenderungan regional 1-3

hari

Grid

pagar kesesuaian per cell

Arus

konteks gerak massa air, bukan

penyebab tunggal

Tidak ada kontradiksi otomatis
FGI dapat membaca pemulihan regional pada saat grid tidak menghasilkan zona. Pada

4 September, grid kehilangan SST dan salinitas serta memiliki cakupan CHL sangat

kecil.
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Dari Satelit Menjadi Informasi
Harian

1. Amati
satelit & produk laut

2. Ambil
berkas bertanggal

3. Selaraskan
ruang & grid

4. Analisis
model & aturan

5. Audit
cakupan & sumber

6. Jelaskan
LAOT & lapangan

Apa yang sebenarnya diamati?
Satelit tidak memotret ikan satu per satu. Sensor
merekam energi yang dipantulkan atau dipancarkan
laut. Dari pengukuran itu, penyedia data membentuk
produk seperti suhu permukaan, warna laut yang
berkaitan dengan klorofil-a, dan tinggi muka laut.
Angin, gelombang, arus, salinitas, serta kondisi bawah
permukaan dapat berasal dari gabungan pengamatan
dan model oseanografi.

Setiap produk memiliki resolusi, waktu pembaruan,
satuan, dan keterbatasan. Awan dapat menutup
pengamatan optik; lintasan satelit tidak selalu
melewati tempat yang sama pada saat yang sama;
model juga membawa asumsi dan ketidakpastian.

Apa yang dilakukan NELAYA-AI?
Berkas bertanggal diperiksa lalu diselaraskan ke grid
bersama agar variabel berbeda dapat dibandingkan
pada ruang yang sama. Sistem menghitung skor
kesesuaian relatif, menerapkan aturan keselamatan
dan kualitas, mengelompokkan cell yang berdekatan,
serta mencatat confidence dan sumber yang hilang
atau memakai data pengganti.

Karena itu, hasil harian bukan foto tunggal tentang
laut. Ia adalah pembacaan komputasional dari
beberapa lapisan data yang tersedia pada tanggal
tersebut. Jika satu lapisan lemah, kesimpulan juga
harus dipersempit.

Dari data menjadi pengetahuan
LAOT menerjemahkan keluaran mesin ke bahasa pembaca, membandingkan perubahan antartanggal, lalu
mempertemukannya dengan laporan pelabuhan dan pengalaman nelayan. Zona menunjukkan ruang yang
lolos pagar model—bukan biomassa, bukan kepastian ikan, dan bukan perintah melaut.
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Dua Kelompok Ruang yang
Berbeda

1-2 September

Jarak pusat 19,5 km. Zona 2 September

seluruhnya berada di dalam geometri 1

September.

31 Agustus & 6 September

Sekitar 69,2% zona utama 6 September

bertumpang-tindih dengan zona utama 31

Agustus.

Bukan Peta Navigasi
Peta menunjukkan hubungan relatif antargeometri. Simbol dan luas tidak menyatakan

biomassa, kepadatan ikan, keselamatan, atau jalur pelayaran.

Luas bentang cell berkisar sekitar 340-20.402 km² setelah proyeksi equal-area. Besarnya bentang hanya menjelaskan

cell yang lolos pagar model.

ACEH

BARAT-LAUT / LERENG DALAM UTARA-TIMUR / PAPARAN

1-2 SEP
31 AGU & 6 SEP

dua kelompok ruang; bukan jalur ikan

● Emas: paparan utara-timur

● Biru: lereng dalam barat-laut
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Tiga Pantai, Tiga Catatan
Lapangan

Lokasi Harga yang dilaporkan Kondisi

PP Lambada
Aceh Besar

Relatif stabil seperti minggu
sebelumnya

Angin Selat Malaka lebih bersahabat

PP Kuala Peukan
Baro
Pidie

Cakalang Rp28.912/kg
Tongkol Pisang Cerutu Rp20.000/
kg

Laut bersahabat

PPI Ujong Barouh
Aceh Barat

Sisek Rp33.000-35.000/kg
Tongkol Rp18.000-20.000/kg

Daya beli stabil; angin kencang kering,
nelayan masih beroperasi

Kuala Peukan Baro

Rp28.912
cakalang per kg

Kuala Peukan Baro

Rp20.000
Tongkol Pisang Cerutu per kg

Perbandingan bersyarat
Jika basis pencatatannya sama, harga cakalang lebih rendah sekitar 8,6% dan TPC 20%

dibandingkan laporan minggu sebelumnya. Ini bukan perubahan harga seluruh Aceh.

Batas laporan
“Bersahabat” adalah penilaian lapangan setempat. Harga diberi lokasi dan tidak

diperlakukan sebagai harga umum provinsi.
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Seberapa Besar Dampak 
Economic Overfishing di Aceh?

“Sejauh ini berapa besar dampak economic overfishing untuk
perairan Aceh? Langkah jangka pendek apa yang paling tepat
untuk mengatasinya?”
— Zainal, M.Si., ahli dan praktisi perikanan tangkap

Jawaban Pakar
Economic overfishing atau tangkap lebih secara ekonomi tidak sama persis dengan tangkap lebih
biologis. Masalah ekonomi muncul ketika jumlah kapal, daya tangkap, perjalanan, tenaga, dan modal
lebih besar daripada tingkat usaha yang menghasilkan manfaat bersih terbaik. Ikan masih dapat
didaratkan, tetapi setiap kilogram menuntut bahan bakar, waktu, jarak, dan biaya yang semakin tinggi;
pendapatan awak tertekan dan sebagian nilai sumber daya habis sebagai biaya operasi.

Untuk Aceh, dampaknya belum dapat dinyatakan dengan satu angka persentase yang bertanggung
jawab. Perikanan Aceh terdiri atas banyak komoditas, ukuran kapal, alat tangkap, musim, wilayah
operasi, dan struktur pasar. Data satu pelabuhan atau satu minggu harga tidak cukup untuk mewakili
semuanya. Penilaian harus dibuat menurut unit perikanan—misalnya kombinasi komoditas, alat, kelas
kapal, dan wilayah—bukan langsung digeneralisasi ke seluruh provinsi.

Namun, risikonya layak diperiksa. Tanda awalnya ialah CPUE yang menurun dalam seri waktu, trip
makin panjang, konsumsi BBM per kilogram ikan meningkat, ukuran ikan mengecil, kapal bertambah
tanpa kenaikan manfaat bersih, dan bagian pendapatan awak melemah. Masing-masing tanda belum
menjadi vonis; pola gabungannya yang harus diuji.

Kesimpulan pakar
Jawaban yang paling jujur adalah: besarnya belum terukur untuk seluruh Aceh, tetapi biaya
ketidaktahuan dapat mahal. Karena itu, prioritas pertama bukan mengumumkan angka,
melainkan membangun pengukuran bioekonomi yang dapat membedakan perikanan sehat,
rentan, dan sudah mengalami kapasitas berlebih.

Tekanan ekonomi dapat muncul sebelum stok terlihat runtuh:
ikan masih dibawa pulang, tetapi biaya untuk mendapatkannya
terus membesar.
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Apa yang Harus Dilakukan
dalam Jangka Pendek?
Langkah awal harus menekan pemborosan tanpa menjadikan nelayan kecil sebagai penanggung beban
utama. Kebijakan seragam untuk seluruh Aceh berisiko salah sasaran. Pendekatan yang lebih aman
adalah mengukur, memilah, menguji, lalu bertindak secara bertahap.

Target enam bulan
Aceh seharusnya sudah memiliki garis dasar per unit perikanan, daftar risiko prioritas, dan satu
atau dua pilot pengelolaan bersama. Keberhasilan bukan sekadar berkurangnya kapal, melainkan
membaiknya CPUE, efisiensi BBM, mutu hasil, pendapatan bersih, dan kesehatan stok.

Landasan konsep: FAO tentang kapasitas penangkapan dan pemborosan ekonomi. Rekomendasi ini
merupakan kerangka diagnostik, bukan penetapan resmi status stok atau pembatasan armada.

Audit bioekonomi cepat selama 90 hari. Pilih pelabuhan perwakilan pantai timur, utara, dan barat. Catat
hasil per trip bersama hari melaut, jarak, alat, tenaga kerja, BBM, es, biaya modal, harga menurut mutu,
pembagian hasil, serta ukuran ikan.

1

Bangun indikator yang mudah dipantau. Gunakan CPUE terstandardisasi, liter BBM per kilogram ikan,
keuntungan bersih per trip, bagian pendapatan awak, dan kecenderungan ukuran ikan. Berat pendaratan
tanpa data upaya tidak cukup.

2

Hentikan penambahan kapasitas secara terarah. Moratorium atau pembatasan hanya diterapkan pada
unit perikanan yang terbukti terlalu padat. Jangan menyamakan nelayan kecil, kapal besar, pelagis, dan
demersal tanpa analisis.

3

Lindungi produktivitas stok. Perkuat selektivitas alat, perlindungan juvenil, musim dan ruang penting,
serta pengawasan yang disepakati. Langkah biologis diperlukan agar efisiensi ekonomi tidak dicapai dengan
memperbesar tekanan pada stok.

4

Naikkan nilai setiap ikan. Perbaiki penanganan di kapal, es, rantai dingin, pelelangan, informasi harga, dan
akses pasar. Pendapatan dapat ditingkatkan tanpa selalu menambah volume tangkapan.

5

Siapkan perlindungan transisi. Jika usaha perlu dikurangi, sertakan jaminan sosial, pembiayaan peralihan,
peningkatan keterampilan, dan pilihan pendapatan lain. Pengelolaan yang baik harus layak secara biologis,
ekonomi, dan sosial.

6
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Menjaga Laut melalui
Penangkapan Terukur dan
Ketertelusuran

“Bagaimana langkah strategis agar laut tetap menjadi kebanggaan
masyarakat pesisir, lestari melalui penangkapan ikan yang terukur
dan traceability?”
— Marzuki, S.Pi., M.Si., Kepala PP Lambada Lhok

Jawaban Pakar
Kebanggaan terhadap laut harus dibangun di atas tiga hasil yang berjalan bersama: stok ikan tetap
produktif, masyarakat pesisir memperoleh manfaat yang adil, dan setiap produk dapat
dipertanggungjawabkan asal serta penanganannya. Penangkapan terukur menjawab berapa banyak,
oleh siapa, dengan alat apa, serta pada ruang dan waktu mana ikan boleh ditangkap. Ketertelusuran
menjawab dari mana ikan berasal dan bagaimana ia bergerak dari kapal sampai pasar.

Keduanya tidak boleh dipisahkan. Kuota atau batas usaha tanpa pencatatan yang dapat diperiksa akan
sulit dipercaya. Sebaliknya, traceability yang hanya mengumpulkan formulir tetapi tidak membantu
pengelolaan stok, mutu, pelayanan, dan kesejahteraan nelayan akan kehilangan dukungan pelaku.

Untuk Aceh, strategi harus mengakui keragaman armada serta kelembagaan lokal. Sistem kapal besar
tidak dapat disalin mentah-mentah kepada nelayan kecil. Data minimum perlu sederhana: identitas
pelaku atau kapal, waktu trip, alat tangkap, wilayah dalam tingkat keterbukaan yang tepat, komoditas,
berat, pelabuhan pendaratan, penanganan, pembeli pertama, dan identitas batch.

Kapal & trip Pendaratan Batch Pengolahan Pasar

Melindungi pengetahuan nelayan
Ketertelusuran tidak berarti membuka koordinat rinci daerah tangkap kepada publik. Lokasi
sensitif dapat dicatat dengan pembatasan akses, agregasi wilayah, dan kewenangan yang jelas.
Transparansi produk harus berjalan bersama perlindungan pengetahuan, keamanan, dan posisi
tawar nelayan.

Prinsip pakar
Sistem yang baik bukan yang paling banyak meminta data, melainkan yang mengumpulkan data
minimum yang benar, sekali pencatatan, dapat dipakai bersama, dan menghasilkan manfaat
nyata bagi pelaku.
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Mulai dari Tiga Pelabuhan, Lalu
Buktikan Manfaatnya
Langkah strategis tidak perlu dimulai dengan sistem besar. Aceh dapat membangun pilot yang kecil,
terukur, dan dapat diaudit, kemudian memperluasnya setelah manfaat dan beban kerjanya terbukti.

Hubungkan, jangan gandakan
Data lokal sebaiknya interoperabel dengan e-PIT dan STELINA sesuai kewenangan, sehingga
nelayan dan pelaku usaha tidak mengisi informasi yang sama berulang kali. Peraturan nasional
menjadi kerangka; desain pelayanan Aceh memastikan penerapannya sesuai kenyataan
lapangan.

Traceability yang hanya menambah formulir akan ditolak.
Ketertelusuran yang memperbaiki mutu, pelayanan, harga, dan
kepercayaan akan dijaga bersama.

Tetapkan tata kelola bersama. Libatkan dinas, pelabuhan, nelayan, panglima laot, pedagang, pengolah,
akademisi, dan pengelola sistem. Sepakati tujuan, definisi data, hak akses, prosedur koreksi, serta siapa yang
bertanggung jawab ketika catatan berbeda.

1

Pilih tiga lokasi dan komoditas prioritas. PP Lambada, PP Kuala Peukan Baro, dan PPI Ujong Barouh
dapat mewakili konteks pantai yang berbeda. Mulai dari cakalang, tongkol, tuna, serta komoditas demersal
yang relevan.

2

Catat sekali pada titik pertama yang kuat. Identitas trip dan hasil dibuat saat pendaratan atau
penimbangan. Ketika ikan dibagi, dicampur, atau diolah, hubungan antara batch induk dan turunannya tetap
dipelihara.

3

Sediakan cara luring dan pendamping. Form sederhana, QR, aplikasi ringan, dan enumerator harus
saling melengkapi. Keterbatasan sinyal atau kemampuan digital tidak boleh membuat nelayan tersisih.

4

Hubungkan kepatuhan dengan manfaat. Pelaku yang tertib perlu merasakan pelayanan lebih cepat,
akses es dan rantai dingin, bukti mutu, pembiayaan, informasi pasar, atau peluang pembeli yang lebih baik.

5

Audit dan perluas bertahap. Cocokkan sampel logbook, pendaratan, berat, batch, dan transaksi. Ukur
kelengkapan, kesalahan, waktu pencatatan, keluhan pengguna, perubahan mutu, dan manfaat harga
sebelum memperluas sistem.

6
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LAOT Tumbuh melalui Data dan
Dialog

Data

sumber dan tanggal

diperiksa

Ilmu

klaim dibatasi bukti

Lapangan

pelabuhan diberi

konteks

Pembaca

pertanyaan dijawab

terbuka

IDENTITAS REDAKSI
Diterbitkan oleh: Yayasan Lentera Semesta Abadi,

Banda Aceh

Penggagas/Penanggung Jawab: Derita Yulianto

Pengolahan data dan platform: NELAYA-AI

Informasi lapangan: jejaring nelayan dan

pelabuhan perikanan

Kontak: info@nelaya-ai.com · nelaya-ai.com

METODOLOGI RINGKAS
Data berasal dari produk oseanografi, penginderaan

jauh, model, arsip sistem, dan laporan lapangan.

Grid dibangun ulang setelah sumber tersedia. Zona

adalah kesesuaian operasional relatif, bukan

pengamatan biomassa ikan.

Sumber pertanyaan edisi ini
Zainal, M.Si., ahli dan praktisi perikanan tangkap; serta Marzuki, S.Pi., M.Si., Kepala PP

Lambada Lhok. Jawaban pakar disusun sebagai literasi kebijakan, bukan penetapan

resmi status hukum atau stok.

Versi dan Koreksi
Versi 1.1 · Terbit 7 September 2026. LAOT terbit mingguan sejak 22 Juni 2026, dengan

Edisi 001 membaca data 15-21 Juni 2026. Koreksi material diterbitkan sebagai versi

baru tanpa menghapus jejak sebelumnya.

Referensi pilihan: FAO Fisheries Management; PP No. 11 Tahun 2023 dan Permen KP No. 28 Tahun 2023 tentang Penangkapan Ikan Terukur;
Permen KP No. 32 Tahun 2024 dan STELINA KKP; produk grid, FGI, dan arus NELAYA-AI periode 31 Agustus-6 September 2026.
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Laut Tidak Hanya Dibaca, tetapi
Dijaga Bersama
Edisi 012 mencatat perpindahan sinyal dari

paparan utara-timur menuju lereng dalam

barat-laut, jeda tiga hari, kemudian

kemunculan kembali pada geometri yang

saling bertumpang-tindih.

Laporan pelabuhan menunjukkan kegiatan

masih berjalan, harga berbeda antarwilayah,

dan keadaan angin tidak seragam.

Pertanyaan pembaca mengingatkan bahwa

kecerdasan laut tidak berhenti pada peta. Ia

harus membantu mengurangi pemborosan

ekonomi, menjaga stok, memperbaiki

pendapatan, dan membangun jejak produk

yang dipercaya.

Laut adalah ruang hidup, ilmu, nafkah,

dan amanah.

“Laut tidak pernah berjanji, namun kita datang
untuk memahaminya.”

Baca Berlapis

model, mutu data, dan

lapangan

Kelola Terukur

usaha, stok, biaya, dan

manfaat

Jaga Jejak

dari kapal hingga konsumen

Sampai Jumpa
Kirim pertanyaan, koreksi, serta laporan pelabuhan dan nelayan ke info@nelaya-ai.com.

Semoga ikhtiar di laut dijaga dan dilimpahkan keberkahan.

Agenda berikutnya
Memperkuat seri CPUE dan biaya operasi, merancang pilot traceability tiga pelabuhan,

serta memperluas validasi zona dengan laporan kapal dan hasil pendaratan yang

memiliki tanggal serta konteks jelas.
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